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Abstract:  

Indonesia is one of the largest habitats for various species of stingrays. However, this great potential has 

led to a high rate of stingray capture, which can endanger threatened species if not properly controlled. 

Therefore, this study aims to conserve endangered stingrays through a conservation concept by designing 

batik patterns as an educational medium. This research employs an experimental approach consisting of 

four main stages: definition, design, development, and dissemination. Data collection was conducted 

through a literature study, including information retrieval from websites, books, and relevant scientific 

articles. The research results include the Lestari Pari Series 1 and Lestari Pari Series 2 batik motif designs, 

which are then applied to fashion prototypes enhanced with Augmented Reality (AR) technology. The 

findings indicate that the batik designs not only possess aesthetic value but also serve as an educational 

tool to raise public awareness about stingray conservation and the importance of preserving marine 

ecosystems. Through this innovation, it is expected to contribute to the conservation efforts of 

endangered stingray species while fostering environmental awareness through cultural media 

 

Keywords: Conservation, Stingray, Batik, Augmented Reality (AR). 

 

Abstrak:  

Indonesia merupakan salah satu habitat terbesar bagi berbagai jenis ikan pari. Namun, potensi besar ini 

menyebabkan tingginya angka penangkapan ikan pari, yang dapat membahayakan spesies yang terancam 

punah jika tidak dikendalikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melestarikan ikan pari yang 

terancam punah melalui konsep konservasi dengan perancangan desain batik sebagai media edukasi. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan eksperimental dengan empat tahapan utama, yaitu 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan diseminasi. Pengumpulan data dilakukan melalui studi 

literatur yang mencakup pencarian informasi dari website, buku, dan artikel ilmiah yang relevan. Hasil 

penelitian ini berupa desain motif batik Lestari Pari Series 1 dan Lestari Pari Series 2, yang kemudian 

diterapkan pada busana (prototype) yang dilengkapi dengan teknologi Augmented Reality (AR). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa desain batik yang dihasilkan tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga 

berfungsi sebagai sarana edukasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai konservasi ikan 

pari dan pentingnya menjaga ekosistem laut. Dengan adanya inovasi ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam upaya pelestarian spesies ikan pari yang terancam punah serta mendorong kesadaran 

lingkungan melalui media budaya. 

 

Kata kunci: Konservasi, Ikan Pari, Batik, Augmented Reality (AR).

1. Pendahuluan 

Penangkapan berbagai jenis ikan pari di Indonesia, merupakan salah satu yang terbesar 

di dunia. Menurut data dari SEAFDEC (dalam Haryono, 2023) produksi ikan pari yang termasuk 

dalam kelompok Elasmobranchii sebanyak 101.991ton, data tersebut bisa saja menjadi sebuah 

kebanggan atas potensi laut Indonesia namun juga bisa menjadi sangat mengkhawatirkan 

terhadap kelestariannya. Ikan pari memiliki peran penting dalam menjaga keanekaragaman 

ekosistem karena berfungsi sebagai pengendali dalam tingkat trofik dan memiliki 

keanekaragaman yang tinggi, dengan 200 spesies yang tergabung dalam 6 famili (Bertozzi et al., 
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2016). Ikan pari juga berkontribusi signifikan terhadap perekonomian karena memiliki berbagai 

manfaat bagi manusia. Selain dimanfaatkan sebagai sumber protein hewani melalui dagingnya, 

kulit ikan pari juga dapat digunakan sebagai bahan untuk membuat kerajinan. Insang ikan pari 

juga dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal yang diyakini efektif untuk mengobati berbagai 

penyakit (Aditya & Al-Fatih, 2016). Pemanfaatan ikan pari telah menyebabkan penurunan 

populasi, bahkan beberapa spesies kini menghadapi risiko kepunahan (Le Port et al., 2012). 

Keadaan ikan pari yang semakin terancam punah, salah satunya disebabkan oleh perburuan 

besar besaran yang tidak terkontrol. Fenomena penangkapan secara berlebihan dan terus 

menerus tanpa adanya upaya untuk melindungi ikan pari yang terancam punah dapat 

menyebabkan kepunahan ikan pari jenis tertentu. Oleh sebab itu, pentingnya melakukan 

konservasi salah satunya melalui karya seni untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat 

agar tetap menjaga kelestarian ikan pari dan habitatnya. 

Penelitian mengenai upaya konservasi ikan pari sudah banyak dilakukan oleh peneliti 

terdahulu. Sebagian besar penelitian bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman spesies dan 

status konservasi ikan pari di tempat pelelangan ikan yang tersebar di Indonesia [(Wijayanti et 

al., 2018), (Haryono, 2020), (Ilham & Marasabessy, 2021), (Aisyah & Farhaby, 2021), (Setiati et 

al., 2020), (Sukmaningrum et al., 2022), (Yudha et al., 2022)]. Belum banyak penelitian yang 

memfokuskan upaya pelestarian ikan pari di indonesia khususnya di Laut Arafura melalui 

penciptaan karya seni. Ada beberapa penciptaan karya seni dengan tema ikan pari namun hanya 

jenis pari Manta saja yang menjadi fokus kajian [(Hana Ferensia Nunumete, 2024), (Saadillah, 

2016)] ada juga penelitian mengenai biota laut yang masuk dalam konservasi namun secara 

umum [(Azizah Azmi, 2024), (Yuriantika, 2022)]. Di sisi lain pelestarian jenis-jenis ikan pari di 

indonesia yang terancam punah sangat penting dilakukan, karena untuk memberikan edukasi 

kepada masyarakat agar tetap menjaga kelestariannya. 

Pada penulisan ini bertujuan untuk mengembangkan dari penelitian sebelumnya yang 

dalam membahas pelestarian jenis-jenis ikan pari di laut Indonesia melalui karya seni. 

Selanjutnya pada penelitian kreatif seni secara untuk menghasilkan karya seni dari sumber ide 

tentang ikan pari Indonesia, khususnya yang terdapat di Laut Arafura yang terancam punah 

melalui perancangan motif batik. Sebagaimana yang dikemukakan Ponimin, bahwa seorang 

pencipta seni terdorong hatinya untuk mengekspresikan tentang sesuatu yang menggelisahkan 

dirinya, mengharukan, ataupun menakjubkan melalui bahasa ungkap yang dipilihnya, didukung 

pengalaman teknis, bentuk, dan permainan imajinasi (Ponimin, 2019).  Penulisan ini berpegang 

pada dua poin penting yakni (1) jenis ikan pari di Indonesia, khususnya pada Laut Arafura yang 

terancam punah, (2) kreasi desain batik menggunakan motif utama ikan pari Indonesia di Laut 

Arafura yang terancam punah dengan motif pendukung habitat ikan pari. Pemaparan dua poin 

penting memberikan pengetahuan tentang jenis ikan pari yang terancam punah di laut Arafura 

dan memberikan solusi pelestarian melalui perancangan desain batik dengan motif utama ikan 

pari yang terancam punah. Kedua hal tersebut akan dipaparkan secara berurutan pada 

penulisan ini. 

Dalam upaya melestarikan jenis ikan pari yang terancam punah, diperlukan kepedulian 

dalam dalam menghadapi kondisi tersebut. peneliti merupakan kreator pada bidang seni kriya. 

melihat kondisi tersebut terpanggil untuk mendorong melalui kegiatan kreatif seni kriya yang 

diwujudkan melalui karya inovasi. Hasil  solusi inovatif berupa karya seni tersebut untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga dan merawat 

keberlangsungan spesies ini. hasil kreasi seni dapat sebagai media edukasi, yakni melalui 

pengembangan motif batik (Ponimin & Guntur, 2020). Motif batik yang terinspirasi dari 

keindahan dan keragaman kondisi alam, termasuk bentuk serta habitat ikan pari, dapat menjadi 

sarana efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat. Batik tidak hanya berfungsi sebagai 

warisan budaya, tetapi juga memiliki potensi besar sebagai media untuk menyampaikan pesan-

pesan konservasi (Maziyah, S., & Alamsyah, 2020). Dengan mengintegrasikan motif ikan pari 
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yang terancam punah ke dalam desain batik, karya ini dapat menjadi simbol sekaligus pengingat 

akan pentingnya melindungi spesies tersebut dan menjaga keseimbangan ekosistem laut. Selain 

itu, melalui visualisasi yang estetis, motif batik dapat menarik perhatian lebih banyak orang dan 

memicu rasa keingintahuan, sehingga memberikan ruang untuk edukasi yang lebih mendalam. 

Dengan cara ini, seni seperti batik dapat memainkan peran signifikan dalam mendukung 

program konservasi lingkungan dan membangun kesadaran kolektif untuk melestarikan 

keanekaragaman hayati. 

Pada penelitian ini, penulis menciptakan karya desain batik dengan visualisasi dari jenis-

jenis ikan pari yang terancam punah untuk ide kreasi motif batik. Pada rancangan desain karya 

tersebut, akan dilengkapi dengan teknologi Augmented Reality. Teknologi Augmented Reality 

merupakan upaya untuk menggabungkan dunia nyata dan dunia maya yang diciptakan melalui 

komputer. Oleh karena itu, batas antara dunia nyata dan dunia maya sangatlah tipis. Augmented 

Reality memungkinkan pengguna berinteraksi dalam kenyataan waktu dengan sistem (Abdillah 

et al., 2020).  Penerapan teknologi Augmented Reality pada batik yang sudah diberi titik letak 

pada motif utama (motif ikan pari yang sudah distilasi) sehingga memberikan gambaran nyata 

tentang wujud ikan pari. 

 

2. Metode  

Penelitian ini menerapkan pendekatan eksperimental dengan tujuan menghasilkan 

produk berupa desain batik, dimana menurut Hall (dalam Abdullah et al., 2020) kreativitas dan 

eksplorasi menjadi inti dari proses perancangannya. Eksperimen dilakukan dengan tujuan 

mengembangkan dan menguji kegunaan serta efektivitas produk yang dihasilkan, baik itu 

berupa teknologi, material, organisasi, metode, perangkat, maupun hal lainnya. Proses 

eksperimen ini menggunakan model 4-D yang dikembangkan oleh Sivasailam Thiagarajan 

(dalam Abdullah et al., 2020), model 4-D tersebut terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: (1) 

tahap pendefinisian, (2) perancangan, (3) pengembangan, dan (4) diseminasi atau 

penyebarluasan. Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian pada website, sumber buku, 

dan artikel ilmiah yang relevan. Alat dan bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah: pensil, 

penghapus, kertas, spidol hitam, penggaris, laptop, aplikasi Coreldraw dan Ibispaint. Seperti 

halnya yang dilakukan Ponimin ketika melakukan proses kreatif menghasilkan karya seni 

berbasis akademik. tahapan tersebut meliputi: penggalian sumber ide gagasan kreatif, 

perumusan konsep, eksplorasi visual, eksekusi bentuk karya melalui teknik garap, 

pengujian/validasi hasil kreasi melalui gelar karya, serta penyempurnaannya, dan analisa hasil 

kreatif seni (Ponimin, 2018). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian model 4-D Thiagarajan (dalam Abdullah et al., 2020) diawali dengan 

tahap definisi dengan menetapkan konsep terkait objek yang akan diteliti. Proses pendefinisian 

ini melibatkan analisis melalui kajian literatur sebelumnya.  

 

3.1. Definisi 

Ikan pari merupakan hewan bertulang rawan yang memiliki tubuh datar serta sirip dada 

yang berbentuk seperti sayap. Ikan ini termasuk jenis ikan dengan kemampuan bergerak yang 

rendah (Wagiyo & Kembaren, 2022). Laut Arafura diperkirakan menjadi salah satu habitat 

potensial bagi ikan pari di wilayah perairan Indonesia (Alongi et al., 2011). Berdasarkan status 

risiko dalam daftar merah IUCN (IUCN, 2020) jenis ikan pari di Laut Arafura dapat dikategorikan 

kritis adalah Glaucostegus typus dan terancam punah: Aetomylaeus maculatus, 

Aetomylaeus vespertilio, Gymnura zonura, Himantura undulata, Himantura uarnak, 

Maculabatis pastina codes, dan Pastinachus solocirostris. Secara umum, Ikan pari seringkali 
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dijumpai berenang bebas di perairan dengan dasar berlumpur, berpasir, terumbu karang hingga 

berbatu (Putri et al., 2021). 

Batik dapat dianggap sebagai wujud dari gagasan yang didasari oleh harapan, impian, 

tuntutan hidup, nasihat, serta serangkaian doa. Inspirasi untuk membuat motif batik sering kali 

diperoleh melalui proses meditasi, puasa, atau ritual lainnya, dan diwujudkan melalui goresan 

canting berisi malam panas di atas kain yang digunakan sebagai media gambar, lalu diwarnai 

sesuai dengan keinginan senimannya (Kudiya, 2019). Seni batik berperan dalam melestarikan 

warisan budaya bangsa yang sarat dengan nilai-nilai mendalam bagi kehidupan manusia. Salah 

satu nilai luhur tersebut adalah sikap peduli terhadap kelestarian lingkungan alam (Mahliana & 

Mustikarini, 2013). Melalui motif-motifnya, batik dapat berfungsi sebagai media untuk 

mengenalkan atau mengedukasi konsep konservasi. Motif batik yang mengusung tema 

lingkungan secara tidak langsung dapat memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya pelestarian lingkungan (Sutrisno, 2018). Motif batik yang menggambarkan berbagai 

jenis fauna dapat berfungsi sebagai sarana konservasi lingkungan. Motif ini secara tidak langsung 

menyampaikan pesan edukatif kepada masyarakat tentang pentingnya pelestarian lingkungan. 

Dengan demikian, masyarakat, khususnya para pecinta batik, akan terdorong untuk lebih peduli 

terhadap kelestarian alam di sekitarnya (Maziyah, S., & Alamsyah, 2020). 

Konservasi merupakan istilah yang memiliki arti yang sepadan dengan pelestarian atau 

upaya menjaga dan merawat sesuatu (Syakir, 2019). Konservasi dapat diartikan sebagai upaya 

untuk melindungi, melestarikan, serta mengakomodasi perubahan atau pembangunan. 

Perubahan yang dimaksud bukanlah perubahan mendadak atau drastis, melainkan perubahan 

yang berlangsung secara alami dan terseleksi. Tujuan dari upaya ini adalah untuk menjaga 

identitas serta sumber daya lingkungan sambil mengembangkan beberapa aspek guna 

memenuhi kebutuhan modernitas dan meningkatkan kualitas hidup (Rachman, 2012). Seperti 

halnya pada seni yang lainnya, bahwa karya seni tersebut tidak hanya berfungsi sebagai estetika 

visual semata.  Akan tetapi juga berkaitan dengan aspek yang dikomunikasikan berupa pesan 

filosofi dari karya seni, baik tentang pesan edukasi, moral, religi dan lainnya. Pada sisi lain juga 

berkaitan dengan citra suatu kawasan, apabila karya tersebut difungsikan untuk branding suatu 

daerah (Ponimin et al., 2023). 

 

3.2. Desain 

Pada tahap desain, penulis merancang produk yang juga dikenal sebagai prototype. 

Tahap perancangan ini menjadi salah satu tahapan penting dalam penelitian, karena melibatkan 

pengembangan konsep desain berdasarkan hasil pendefinisian dan kajian literatur yang telah 

dilakukan sebelumnya. Proses ini memberikan kebebasan bagi penulis untuk mengeksplorasi 

dan mengembangkan imajinasinya secara kreatif, sehingga menghasilkan desain yang tidak 

hanya estetis, tetapi juga bermakna. Tahap perancangan ini mencakup beberapa aktivitas 

utama, yaitu eksperimen untuk mencoba berbagai pendekatan desain, perbandingan untuk 

menentukan elemen yang paling sesuai, pertimbangan dalam pemilihan detail, serta 

harmonisasi untuk menciptakan keselarasan antar elemen desain. Hasil akhir dari tahap ini 

adalah sketsa terpilih yang dianggap paling representatif untuk diwujudkan sebagai prototype. 

Selama proses ini, penulis mengalami pengalaman estetis yang mendalam, berupa rasa 

kagum terhadap objek ikan pari. Melalui imajinasi, penulis berhasil menggambarkan bentuk ikan 

pari dengan kreasi yang telah dikembangkan, tanpa menghilangkan ciri khas dan karakteristik 

utama bentuknya. Desain yang dihasilkan juga mengangkat unsur keunikan, kerumitan, makna, 

dan fungsi sebagai elemen utama dalam prinsip penciptaan (Widodo & Ponimin, 2017). 

Keindahan dalam karya seni terletak pada kemampuan untuk mengintegrasikan elemen 

estetika, makna, dan nilai fungsi secara harmonis. Faktor-faktor yang mempengaruhi estetika 

dapat berasal dari dalam maupun luar diri seniman. Faktor internal meliputi keahlian dan 

keterampilan dalam menciptakan karya, sedangkan faktor eksternal mencakup kualitas 
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peralatan dan bahan yang digunakan (Mesra et al., 2023). 

Teori adaptasi menjadi landasan utama dalam tahap perancangan ini. Proses adaptasi 

memungkinkan hadirnya perspektif baru dalam dunia seni dengan mengintegrasikan dua aspek 

utama, yaitu proses transposisi dan proses kreasi. Proses transposisi mencakup penerjemahan 

elemen-elemen dari satu bentuk ke bentuk lain, sedangkan proses kreasi melibatkan re-

interpretasi dan re-kreasi, yang di dalamnya terkandung manifestasi hubungan intertekstualitas 

antara karya yang diadaptasi dan hasil akhirnya. Melalui pendekatan ini, adaptasi memberikan 

peluang bagi seniman untuk menghasilkan karya yang memiliki kesamaan mendasar dengan 

sumber aslinya, tetapi disajikan melalui sudut pandang, gaya, atau medium yang berbeda 

(Agustina, 2015). Dalam penciptaan karya ini, penulis mengadaptasi bentuk visual ikan pari dari 

wujud aslinya menjadi karya seni yang telah dikreasikan ulang. Proses ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan konsep perancangan yang telah ditetapkan, sehingga menghasilkan bentuk 

stilasi ikan pari yang sesuai dengan karakteristik motif batik. Adaptasi ini tidak hanya 

mempertahankan esensi dari bentuk asli ikan pari, tetapi juga memberikan kebebasan 

eksplorasi artistik, sehingga menciptakan hasil akhir yang unik, estetis, dan memiliki makna yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Motif dari hasil rancangan desain batik ini merupakan bentuk 

ragam hias naturalistik. Menurut Budiwiyono (dalam Wirasanti & Mahirta, 2024), ragam hias 

dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu naturalistik dan stilistik. Ragam hias naturalistik 

menggambarkan motif yang menyerupai bentuk asli di alam, sementara ragam hias stilistik 

menampilkan motif hias yang telah dimodifikasi sehingga hasilnya berbeda dari bentuk aslinya 

di alam. 

Konsep desain dalam penelitian ini mengangkat motif utama yang berfokus pada jenis-

jenis ikan pari yang terancam punah. Beberapa jenis ikan pari yang menjadi inspirasi utama 

motif meliputi: Aetomylaeus maculatus, Aetomylaeus vespertilio, Gymnura zonura, Himantura 

undulata, Himantura uarnak, Maculaitis pastina codes, Pastinachus solocirostris, dan 

Glaucostegus typus. Pemilihan spesies ini didasarkan bahwa sebaran ikan pari tersebut berada 

di wilayah Laut Arafura, yang menjadi salah satu ekosistem penting bagi keberlangsungan hidup 

mereka. Selain motif utama, desain ini juga dilengkapi dengan motif pendukung berupa objek 

terumbu karang dan batuan. Pemilihan terumbu karang dan batuan sebagai elemen pendukung 

tidak hanya bertujuan untuk mempercantik desain, tetapi juga memiliki makna ekologis yang 

mendalam. Terumbu karang dan batuan merupakan habitat alami bagi ikan pari, tempat mereka 

berlindung dan mencari makanan. Oleh karena itu, kehadiran elemen-elemen ini dalam desain 

dimaksudkan untuk menggambarkan pentingnya menjaga kelestarian habitat laut, sekaligus 

mengingatkan masyarakat akan hubungan erat antara ikan pari dan ekosistem tempat mereka 

hidup. Kombinasi motif utama dan pendukung ini diharapkan dapat menciptakan desain yang 

tidak hanya estetis, tetapi juga edukatif dan bermakna konservasi. 

 

Tabel 1. Hasil visualisasi ikan pari dengan teori adaptasi (sumber: (fishbase, 2024)) 

No Foto Ikan Pari Hasil Adaptasi 

1 

  
2 
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3 

 
 

4 

 
 

5 

  
6 

 

 

7 

 

 

8 

 
 

 

Pada tabel 1 terdapat berbagai jenis ikan pari yang terancam punah yang sudah 

divisualkan dengan konsep adaptasi, dan digubah dalam bentuk ragam hias naturalistik sehingga 

tidak merubah karakter asli visualisasi ikan pari, jenis ikan pari tersebut diantaranya: 

Glaucostegus Typus (1), Aetomylaeus maculatus (2), Aetomylaeus vespertilio (3), 

Gymnura zonura (4), Himantura undulata (5), Himantura uarnak (6), Maculaitis pastina codes 

(7), Pastinachus solocirostris (8). 

 

 
Gambar 1. Sketsa 
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3.3. Pengembangan 

 
              Gambar 2. Hasil digitalisasi desain 

 

Pada tahap pengembangan, dilakukan digitalisasi desain menggunakan perangkat 

komputer dengan memanfaatkan aplikasi Coreldraw dan Ibispaint. Sebelum memasuki tahap 

pengolahan, sketsa awal terlebih dahulu dipindai dan dimasukkan ke dalam komputer untuk 

mempermudah proses digitalisasi. Setelah sketsa berhasil dipindai, pengolahan desain 

dilakukan secara menyeluruh, termasuk pewarnaan, penyesuaian detail, hingga penataan 

komposisi menggunakan fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi tersebut. Proses desain dengan 

menerapkan model digital lebih mempermudah ketika melakukan penjelajahan estimasi visual 

kotif sebelum diterapkan menjadi bentuk motif yang sesungguhnya, karena unsur unsur 

eksplorasi visual motif tersebut dapat dimodifikasi ke berbagai bentuk dan estimasi pewarnaan 

sebelum diterapkan (Ponimin & Widodo, 2020). Proses digitalisasi ini tidak hanya 

mempermudah penulis dalam menyempurnakan desain, tetapi juga mempercepat pengerjaan 

karena seluruh elemen desain dapat diedit dan disesuaikan secara efisien dalam bentuk digital. 

Selain itu, aplikasi yang digunakan memungkinkan eksplorasi kreatif yang lebih luas, sehingga 

menghasilkan desain motif yang lebih kompleks, terstruktur, dan menarik secara visual. Metode 

ini sangat membantu dalam memastikan bahwa hasil akhir sesuai dengan konsep awal yang 

diinginkan. Kemajuan teknologi dan informasi seharusnya dapat mempermudah proses 

pembuatan motif batik secara digital, apalagi di era sekarang yang serba cepat, pemanfaatan 

teknologi dan informasi sebagai sarana pendukung dalam pembuatan motif batik menjadi 

pilihan yang tepat (Purnawirawan, 2020). 

Motif batik yang berjudul Lestari Pari Series 1 memiliki makna mendalam yang 

menekankan pentingnya upaya menjaga dan melestarikan populasi ikan pari, khususnya dengan 

tidak menangkap ikan pari yang sudah berada diambang kepunahan. Konsep ini sejalan dengan 

ekologi keseimbangan (balance of nature), yang menyatakan bahwa setiap spesies dalam 

ekosistem memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan lingkungan 

(Odum, 1993). Beberapa jenis ikan pari yang menjadi fokus pelestarian adalah 

Aetomylaeus vespertilio, Maculabatis pastina codes, Himantura uarnak, dan Gymnura zonura. 

Dalam motif ini, ikan-ikan pari digambarkan berenang ke segala arah, yang melambangkan 

kebebasan dan harmoni kehidupan di laut. Upaya pelestarian juga dilakukan dengan menjaga 

habitat alami ikan pari, seperti terumbu karang dan batuan berpasir. Habitat-habitat ini, yang 

digambarkan dalam motif sebagai elemen pendukung yang saling terhubung, memiliki makna 

penting sebagai tempat berlindung sekaligus rumah yang nyaman bagi ikan pari. Motif tersebut 

mencerminkan perlindungan ekosistem laut yang berkelanjutan. Latar belakang berwarna biru 

melambangkan lautan yang penuh kedamaian dan kenyamanan bagi biota laut, sedangkan 

warna hitam menggambarkan misteri yang tersembunyi dalam kedalaman samudra. Selain itu, 

warna biru muda yang digunakan pada motif utama dan elemen pendukung menyimbolkan 

kebebasan, eksplorasi, dan potensi yang tak terbatas, selaras dengan semangat menjaga 
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kelestarian kehidupan laut. Motif ini tidak hanya estetis, tetapi juga membawa pesan penting 

tentang perlindungan lingkungan dan keseimbangan ekosistem laut, mengajak setiap individu 

untuk berkontribusi dalam pelestarian ikan pari dan habitatnya. 

 

 
              Gambar 3. Hasil digitalisasi desain 

 

Motif batik berjudul Lestari Pari Series 2 menampilkan representasi visual yang penuh 

makna, dengan fokus pada pelestarian jenis-jenis ikan pari yang terancam punah. Motif utama 

menonjolkan spesies ikan pari seperti Pastinachus solocirostris, Aetomylaeus maculatus, 

Glaucostegus typus, dan Himantura undulata. Ikan-ikan pari ini digambarkan berenang ke segala 

arah, melambangkan kebebasan dan harmoni dalam ekosistem laut. Motif pendukung berupa 

terumbu karang divisualisasikan melingkar mengelilingi ikan pari, memberikan pesan mendalam 

tentang pentingnya melindungi spesies ini dengan cara tidak menangkapnya dan menjaga 

ekosistem laut tempat habitatnya. Terumbu karang yang digambarkan melingkar juga 

merepresentasikan perlindungan, sekaligus menekankan bahwa habitat alami seperti terumbu 

karang memiliki peran penting sebagai rumah dan tempat perlindungan bagi ikan pari. Pilihan 

warna dalam motif ini memperkuat pesan yang ingin disampaikan. Latar belakang berwarna biru 

melambangkan kedamaian dan kenyamanan lautan sebagai tempat hidup yang ideal bagi biota 

laut. Warna hijau menyimbolkan keamanan, menggambarkan ekosistem yang sehat dan 

terlindungi. Sementara itu, warna merah muda melambangkan kecintaan dan kepedulian 

terhadap lingkungan laut, mengajak semua pihak untuk berkontribusi dalam menjaga 

kelestariannya. Motif ini tidak hanya menghadirkan keindahan estetika, tetapi juga 

menyampaikan pesan moral dan ajakan untuk melestarikan spesies ikan pari dan ekosistem laut 

demi keberlanjutan kehidupan di masa depan. Hal tersebut selaras dengan prinsip sustainable 

development oleh Brundtland (dalam Ulfah & Cahyadi, 2024) yang menekankan pentingnya 

menjaga keseimbangan antara kebutuhan manusia saat ini dan keberlanjutan lingkungan bagi 

generasi mendatang. Pada aspek ini pelaku kreatif seni turut andil melalui kegiatan artistik 

dengan cara estetik. Yakni aspek yang terdapat pada fenomena sosial tersebut diangkat sebagai 

gagas kreatif melalui imajinasi dan tindakan kreatif didukung oleh kemampuan skill sebagai 

pengalaman artistik (Ponimin & Guntur, 2020). 

Tahap berikutnya adalah menerapkan hasil digitalisasi desain pada model busana yang 

telah dirancang. Penerapan motif batik pada busana atau bahan sandang memiliki potensi besar 

dalam mengembangkan kebudayaan melalui penciptaan motif yang dapat dimanfaatkan 

sebagai elemen estetika dan fungsional dalam pakaian (Sakinah et al., 2022). Proses ini 

melibatkan pembuatan prototype busana sebagai wujud pengembangan ide yang didasarkan 

pada alur proses desain yang telah disusun secara sistematis. Setelah desain diterapkan pada 

busana, dilakukan penyesuaian dan evaluasi untuk memastikan desain sesuai dengan konsep 
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yang diinginkan. Tahap selanjutnya adalah integrasi teknologi Augmented Reality pada 

prototype desain. Proses pemasangan teknologi Augmented Reality ini bertujuan untuk 

memberikan nilai tambah pada desain, sehingga memungkinkan pengguna untuk mendapatkan 

pengalaman interaktif dan edukatif yang mendalam. Teknologi Augmented Reality memiliki 

keunggulan dalam interaktivitas dan kemampuan real-time, sehingga banyak diterapkan di 

berbagai bidang (Haryani & Triyono, 2017). 

 

 

Gambar 4. Penerapan desain pada model busana 1 

 

 

Gambar 5. Penerapan desain pada model busana 2 

Pada prototype produk ini, teknologi Augmented Reality diterapkan sebagai upaya 

untuk menarik perhatian khalayak luas dan meningkatkan kesadaran tentang berbagai jenis ikan 

pari yang terancam punah. Menurut Syamsumar Bustamin, teknologi Augmented Reality (AR) 

telah terbukti sebagai alat yang efektif dalam mendukung proses edukasi yang interaktif dan 

menarik (Bustamin et al., 2023). Teknologi AR memungkinkan pengguna untuk melihat bentuk 

visual asli ikan pari, yang telah dipindai dan ditampilkan secara digital. Hal ini menjadi penting 

karena pada batik, motif ikan pari telah mengalami stilasi atau penggayaan, sehingga bentuk 

aslinya mungkin tidak sepenuhnya dikenali oleh masyarakat. Dengan adanya visualisasi asli 

melalui Augmented Reality, masyarakat dapat memahami dan mengenali karakteristik ikan pari 

secara lebih mendetail. Penerapan teknologi Augmented Reality dilakukan dengan cara 

mengintegrasikan titik-titik penanda pada motif batik, yang kemudian dapat dipindai 

menggunakan aplikasi filter Instagram. Ketika motif batik dipindai, teknologi ini akan 

memvisualisasikan ikan pari secara realistis dalam bentuk digital. Visualisasi ini memberikan 

pengalaman interaktif yang menarik, sekaligus berfungsi sebagai media edukasi untuk 
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memperkenalkan keanekaragaman ikan pari dan pentingnya melestarikan spesies yang 

terancam punah. 

 
 

Gambar 6. Penerapan Hasil Pindai Augmented Reality 

3.4. Diseminasi 

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap diseminasi, yang juga dikenal sebagai 

tahap penyebarluasan. Diseminasi adalah proses penyebaran fakta kepada individu atau 

kelompok melalui komunikasi yang memanfaatkan berbagai media, seperti media cetak, 

elektronik, dan digital. Tujuan dari proses ini adalah untuk mencapai kesamaan pemahaman 

terhadap pesan yang disampaikan (Winoto et al., 2021), sejalan dengan diseminasi, penerapan 

karya pada batik juga berperan sebagai media komunikasi, di mana motif-motifnya sering 

mengandung simbol-simbol yang memiliki makna mendalam serta doa dalam penggunaannya 

(Sakinah et al., 2022). Pada tahap ini, hasil kajian, baik berupa produk maupun pengetahuan 

yang dihasilkan, dipublikasikan dan dipromosikan melalui berbagai saluran media. Tujuan utama 

dari tahap ini adalah memastikan bahwa hasil penelitian dapat dimanfaatkan, diaplikasikan, dan 

diterima oleh masyarakat luas. Selain itu, tahap ini juga berfungsi untuk meningkatkan 

kesadaran publik terhadap pentingnya pelestarian ikan pari yang terancam punah. Dalam 

konteks penelitian ini, penyebarluasan dilakukan melalui berbagai platform media sosial seperti 

TikTok, Instagram, dan Facebook, yang memiliki jangkauan audiens yang luas dan beragam. 

Selain melalui media sosial, hasil penelitian juga dipamerkan dalam berbagai acara atau 

pameran, baik dalam skala lokal maupun nasional, untuk menjangkau audiens yang lebih luas 

secara langsung. Strategi ini diharapkan mampu memberikan dampak positif, tidak hanya dalam 

memperkenalkan produk dan teknologi inovatif yang dihasilkan, tetapi juga dalam 

menyampaikan pesan edukasi dan konservasi kepada masyarakat. Dalam penelitian terapan 

dan pengembangan berupa pameran atau gelar karya, serta mengujikan pada calon mitra 

pengguna hasil pengembangan. Pameran merupakan kegiatan untuk menjajaki terhadap hasil 

kreasi guna mendapatkan penilaian dari aspek teknis dan bentuk sebelum diaplikasikan ke 

masyarakat (Ponimin, 2022), (Ponimin et al., 2020). 

 

4. Simpulan  

Potensi berbagai jenis ikan pari di Indonesia sangatlah melimpah. Namun, akibat dari 

penangkapan yang tidak terkendali dapat mengakibatkan kepunahan pada jenis tertentu. 

Berikut merupakan jenis ikan pari yang terancam punah di laut Indonesia khususnya perairan 

Arafura: Aetomylaeus maculatus, Aetomylaeus vespertilio, Gymnura zonura, Himantura 

undulata, Himantura uarnak, Maculabatis pastina codes, Pastinachus solocirostris dan 

Glaucostegus typus. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental yang 
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menghasilkan produk berupa desain batik, dengan melewati empat tahapan yaitu: tahap 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan diseminasi atau penyebarluasan. Alat dan 

bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah: pensil, penghapus, kertas, spidol hitam, 

penggaris, laptop, aplikasi Coreldraw dan Ibispaint. Penelitian ini menghasilkan karya desain 

motif batik yang berjudul Lestari Pari Series 1 dan Lestari Pari Series 2, beserta penerapan pada 

busana (prototype) yang dilengkapi dengan teknologi Augmented Reality. Konsep teknologi 

Augmented Reality pada perancangan ini bertujuan agar masyarakat mengetahui berbagai jenis 

ikan pari yang terancam punah melalui bentuk visual aslinya yang sudah diletakkan pada hasil 

pindaian, karena pada batik sendiri motif ikan pari sudah di stilasi sehingga perlu visualisasi 

aslinya melalui teknologi Augmented Reality. Perancangan ini berfungsi sebagai media untuk 

mengenalkan dan mengedukasi masyarakat mengenai konsep konservasi. Motif batik bertema 

ikan pari, yang kini terancam punah, diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang pentingnya melestarikan ikan pari beserta habitatnya. Prototype hasil 

perancangan ini dapat diterapkan pada tulis maupun batik cap, khususnya di wilayah Arafura 

dan sekitarnya, sehingga mampu mengangkat kearifan lokal serta mendukung perekonomian 

daerah setempat. 
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